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ABSTRACT

Reza Barbershop is a men's hair care service located in Padang Sambian, Denpasar, Bali, which still relies on a
manual booking process. Customers are required to visit the barbershop directly or contact staff through personal
phone numbers to make reservations, resulting in inefficient service, longer waiting times, and potential customer
dissatisfaction. This study aims to develop a web-based booking system using the User Centered Design (UCD)
approach to improve the booking process and enhance service quality. The development process consisted of
identifying user requirements, designing the user interface, implementing the system using the Laravel framework
and MySQL database, and evaluating the developed application. Functional testing was conducted using Black
Box Testing, while usability evaluation was performed using the System Usability Scale (SUS) involving 30
respondents. The results indicate that all system functionalities operated successfully according to user
requirements. Furthermore, the usability evaluation achieved an average SUS score of 82.67, corresponding to
Grade A, an Excellent adjective rating, and an Acceptable level of usability. These findings demonstrate that the
proposed web-based booking system provides a high level of usability and effectively supports customers in
making online reservations while improving operational efficiency and service management at Reza Barbershop.
Keyword: Booking Website, Barbershop, User Centered Design, System Usability Scale, Laravel.

ABSTRAK

Reza Barbershop merupakan usaha jasa potong rambut pria di Padang Sambian, Denpasar, yang masih
menerapkan proses pemesanan layanan secara manual. Pelanggan harus datang langsung ke lokasi atau
menghubungi pegawai melalui nomor pribadi untuk melakukan reservasi, sehingga proses pemesanan kurang
efisien dan berpotensi menimbulkan antrean serta keterlambatan pelayanan. Penelitian ini bertujuan
mengembangkan website booking barbershop menggunakan metode User Centered Design (UCD) untuk
meningkatkan kemudahan pemesanan dan kualitas pelayanan. Tahapan pengembangan meliputi identifikasi
kebutuhan pengguna, perancangan antarmuka, implementasi sistem menggunakan framework Laravel dan basis
data MySQL, serta evaluasi sistem. Pengujian fungsional dilakukan menggunakan Black Box Testing, sedangkan
pengujian usability menggunakan System Usability Scale (SUS) terhadap 30 responden. Hasil pengujian
menunjukkan seluruh fungsi sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pengujian usability memperoleh
nilai rata-rata SUS sebesar 82,67 yang termasuk dalam kategori Grade A dengan Adjective Rating Excellent dan
Acceptability Acceptable. Hasil tersebut menunjukkan bahwa website yang dikembangkan memiliki tingkat
usability yang sangat baik serta mampu mendukung proses pemesanan layanan secara lebih efektif, efisien, dan
mudah digunakan oleh pelanggan maupun pihak barbershop.

Kata Kunci: Website Booking, Barbershop, User Centered Design, System Usability Scale, Laravel.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah
mendorong transformasi digital pada berbagai sektor
usaha, termasuk bidang jasa. Pemanfaatan sistem
informasi berbasis web menjadi salah satu solusi yang
dapat digunakan untuk meningkatkan efektivitas
pengelolaan informasi dan pelayanan kepada
pelanggan. Sistem berbasis web memungkinkan
pengguna memperoleh informasi dan mengakses
layanan secara lebih mudah, sekaligus membantu

pengelola dalam mengelola data dan aktivitas
operasional secara lebih terstruktur (Fitriani et al.,
2022). Dalam layanan yang memerlukan reservasi,
penerapan sistem booking berbasis digital juga dapat
mendukung proses pencarian layanan dan pemesanan
dengan mempertimbangkan kemudahan penggunaan
serta kebutuhan pengguna(Pokhrel et al., 2024).

Reza Barbershop merupakan usaha jasa potong
rambut pria yang berlokasi di Padang Sambian,
Denpasar, Bali. Proses pemesanan layanan masih
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dilakukan secara manual, yaitu pelanggan datang
langsung ke lokasi atau menghubungi pegawai melalui
nomor kontak pribadi untuk memperoleh informasi
mengenai ketersediaan jadwal. Proses tersebut dapat
menyebabkan keterlambatan penyampaian informasi
ketika pegawai sedang melayani pelanggan lain. Selain
itu, pelanggan perlu memastikan ketersediaan jadwal
atau antrean terlebih dahulu sehingga proses
pemesanan menjadi kurang efisien.

Selain permasalahan dalam proses pemesanan,
pelanggan membutuhkan akses yang lebih mudah
terhadap informasi mengenai jenis layanan, harga, jam
operasional, lokasi barbershop, serta referensi model
potongan rambut. Dari sisi pengelola, proses
pengelolaan data pemesanan yang masih dilakukan
secara sederhana berpotensi menimbulkan kesalahan
pencatatan dan menghambat penyusunan laporan
transaksi. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya
sistem berbasis web yang mampu mengintegrasikan
proses pemesanan, penjadwalan, pembayaran, dan
pengelolaan data dalam satu sistem.

Beberapa  penelitian  sebelumnya  telah
mengembangkan  sistem  berbasis web  untuk
mendukung proses pemesanan layanan. Fauzi

dkk.(2021) mengembangkan aplikasi online booking
pada  Dankie  Barbershop  berbasis  website
menggunakan web framework dan payment gateway.
Sistem tersebut mendukung pelanggan dalam memilih
layanan, menentukan jadwal, dan melakukan
pembayaran secara daring. Namun, penelitian tersebut
lebih berfokus pada pengembangan fungsi sistem
booking dan belum menerapkan pendekatan User
Centered Design (UCD) sebagai metode utama yang
berorientasi pada kebutuhan pengguna selama proses
pengembangan sistem.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Zidan dkk
(2025) menerapkan metode User Centered Design
dalam perancangan UI/UX aplikasi Barbershop
Fathan. Pendekatan tersebut digunakan untuk
menghasilkan rancangan antarmuka yang berorientasi
pada kebutuhan pengguna dan mengevaluasi tingkat
usability sistem. Meskipun memiliki objek penelitian
yang relevan dengan layanan barbershop, penelitian
tersebut lebih berfokus pada perancangan UI/UX.
Kondisi tersebut memberikan peluang untuk
menerapkan UCD dalam pengembangan sistem
booking barbershop berbasis web hingga tahap
implementasi dan evaluasi sistem.

Penerapan UCD pada sistem booking juga
ditemukan pada penelitian Nuria dkk.(2024) yang
menggunakan pendekatan User-Centered Design
dalam pengembangan desain antarmuka aplikasi
booking pada Rana Photo Studio. Penelitian tersebut

menunjukkan bahwa pemahaman terhadap kebutuhan
pengguna dan proses iterasi berdasarkan umpan balik
pengguna dapat mendukung peningkatan navigasi dan
kemudahan proses pemesanan. Pada konteks sistem
reservasi  yang berbeda, Pokhrel dkk(2024)
menerapkan pendekatan User-Centered Design dalam
pengembangan sistem pencarian penerbangan dan
reservasi maskapai. Kedua tersebut
memperlihatkan relevansi pendekatan yang berpusat

penelitian

pada pengguna dalam perancangan sistem yang
melibatkan proses booking atau reservasi.

Pendekatan UCD juga dapat dikombinasikan
dengan evaluasi usability untuk mengetahui tingkat
penerimaan sistem oleh pengguna. D. Kurniawan dkk
(2024) menerapkan UCD dan System Usability Scale
(SUS) dalam perancangan website, sedangkan S. S.
Kurniawan dkk. (2025) menggunakan kombinasi UCD
dan SUS dalam pengembangan rancangan sistem
manajemen  pengetahuan  berbasis  kebutuhan
pengguna. Penerapan UCD dan SUS pada konteks
proses pemesanan juga dilakukan oleh A. Zardan
dkk.(2024) dalam redesign proses pemesanan
makanan. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa
UCD dapat digunakan untuk mengidentifikasi
kebutuhan pengguna, sedangkan SUS digunakan untuk
mengevaluasi tingkat usability dari yang
dihasilkan.

solusi

KAJIAN LITERATUR
Website Booking

Perkembangan teknologi informasi mendorong
pemanfaatan sistem informasi berbasis web pada
berbagai sektor usaha, termasuk sektor jasa. Salah satu
implementasinya adalah website booking yang
digunakan untuk memfasilitasi proses reservasi
layanan secara daring. Website booking memungkinkan
pelanggan melakukan pemesanan layanan tanpa harus
datang langsung ke lokasi sehingga proses pelayanan
menjadi lebih efektif dan efisien. Selain memberikan
kemudahan bagi pelanggan, sistem tersebut juga
membantu pengelola dalam mengatur jadwal
pelayanan, mengelola data transaksi, serta mengurangi
kesalahan pencatatan yang sering terjadi pada proses
manual (Fitriani et al., 2022).

Penelitian yang dilakukan oleh Fauzi dkk.
(2021) mengembangkan aplikasi online booking pada
Dankie Barbershop berbasis website menggunakan
PHP, MySQL, serta payment gateway. Sistem yang
dikembangkan mampu memfasilitasi pelanggan dalam
memilih layanan, menentukan jadwal, dan melakukan
pembayaran secara daring sehingga proses pelayanan
menjadi lebih efektif. Namun, penelitian tersebut
belum menerapkan pendekatan User Centered Design

ST This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. Halaman 583



https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

METHOMIKA: Jurnal Manajemen Informatika & Komputerisasi Akuntansi

Vol. 10 No. 2 (2026)

ISSN: 2598-8565 (media cetak)
ISSN: 2620-4339 (media online)

(UCD) sebagai metode
pengembangan sistem.

Penelitian lain dilakukan oleh Nuria dkk. (2024)
dan Harahap, dkk (2026) yang menerapkan User-
Centered Design pada pengembangan antarmuka
aplikasi booking Rana Photo Studio. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa identifikasi kebutuhan pengguna
dan proses evaluasi secara berulang mampu
meningkatkan kemudahan navigasi serta pengalaman
pengguna dalam melakukan proses pemesanan. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa sistem booking
yang dirancang berdasarkan kebutuhan pengguna dapat
meningkatkan kualitas interaksi pengguna dengan
aplikasi.

utama dalam proses

Pada penelitian yang dilakukan oleh Pokhrel

dkk. (2024), pendekatan User-Centered Design
diterapkan pada pengembangan sistem reservasi
maskapai penerbangan. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa penerapan UCD mampu

meningkatkan usability, responsivitas sistem, serta
mempermudah pengguna dalam melakukan proses
reservasi. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa
pendekatan yang berpusat pada pengguna relevan
diterapkan pada berbagai jenis sistem reservasi berbasis

web.

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa website booking ~mampu
meningkatkan efektivitas pelayanan serta

mempermudah proses reservasi. Namun demikian,
implementasi website booking pada bidang barbershop
yang mengintegrasikan proses reservasi, pembayaran,

pengelolaan  jadwal, dan evaluasi  usability
menggunakan User Centered Design masih relatif
terbatas  sehingga  menjadi  peluang  untuk

dikembangkan pada penelitian ini.

User Centered Design (UCD)

User Centered Design (UCD) merupakan
metode pengembangan sistem yang menempatkan
pengguna sebagai pusat dalam setiap tahapan
pengembangan. Pendekatan ini bertujuan
menghasilkan sistem yang sesuai dengan karakteristik,
kebutuhan, serta pengalaman pengguna sehingga
sistem yang dikembangkan memiliki tingkat usability
yang baik. Pada penelitian ini, penerapan UCD
mengacu pada standar ISO 9241-210 (Standardization,
2010), yang terdiri atas empat tahapan utama, yaitu
Specify the Context of Use, Specify User Requirements,
Produce Design Solutions, dan Evaluate Against
Requirements.

Tahap Specify the Context of Use dilakukan
untuk  mengidentifikasi  karakteristik pengguna,
lingkungan penggunaan sistem, serta aktivitas yang

dilakukan selama proses pemesanan layanan. Tahap
Specify User Requirements bertujuan mengidentifikasi

kebutuhan  fungsional ~maupun  nonfungsional
berdasarkan  hasil observasi dan wawancara.
Selanjutnya, tahap Produce Design Solutions

dilakukan melalui perancangan antarmuka, basis data,
dan implementasi sistem. Tahap terakhir yaitu Evaluate
Against Requirements dilakukan untuk memastikan
bahwa sistem yang dikembangkan telah memenuhi
kebutuhan pengguna melalui proses evaluasi usability.

Penerapan UCD telah digunakan pada berbagai
penelitian. Zidan dkk.(2025) menerapkan UCD dalam
perancangan UI/UX aplikasi Barbershop Fathan
sehingga menghasilkan antarmuka yang lebih mudah
dipahami oleh pengguna. Pokhrel dkk. (2024) juga
membuktikan bahwa pendekatan UCD mampu
meningkatkan usability dan responsivitas sistem
reservasi berbasis web. Selain itu, D. Kurniawan
dkk(2024), menerapkan UCD dalam perancangan
website  menggunakan  Software  Requirements
Specification sehingga menghasilkan sistem yang lebih
sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Berdasarkan  penelitian  tersebut,  dapat
disimpulkan bahwa UCD tidak hanya berperan dalam
menghasilkan antarmuka yang baik, tetapi juga
membantu  pengembang memahami  kebutuhan
pengguna sehingga sistem yang dihasilkan memiliki
tingkat usability yang lebih tinggi.

System Usability Scale (SUS)

System Usability Scale (SUS) merupakan
metode evaluasi usability yang dikembangkan oleh
John Brooke (2023) untuk mengukur tingkat
kemudahan penggunaan suatu sistem. SUS terdiri atas
sepuluh pernyataan dengan skala Likert lima tingkat
yang digunakan untuk memperoleh penilaian pengguna
terhadap suatu aplikasi. Metode ini banyak digunakan
karena sederhana, mudah diterapkan, serta mampu
menghasilkan pengukuran usability yang reliabel.

Dalam penelitian ini, SUS digunakan untuk
mengevaluasi tingkat usability website booking yang
telah dikembangkan. Nilai SUS diperoleh dari jawaban
responden terhadap sepuluh pernyataan, kemudian
dihitung menggunakan metode perhitungan SUS
sehingga menghasilkan skor antara O hingga 100.
Semakin tinggi skor yang diperoleh, semakin baik
tingkat usability sistem yang dikembangkan.

Beberapa penelitian telah menggunakan SUS
sebagai metode evaluasi. Zidan  dkk.(2025)
menggunakan SUS untuk mengevaluasi rancangan
UI/UX aplikasi barbershop dan memperoleh hasil
usability yang baik. S. S. Kurniawan dkk.(2025)
mengombinasikan User Centered Design dan System

ST This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. Halaman 584



https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

METHOMIKA: Jurnal Manajemen Informatika & Komputerisasi Akuntansi

Vol. 10 No. 2 (2026)

ISSN: 2598-8565 (media cetak)
ISSN: 2620-4339 (media online)

Usability Scale dalam pengembangan Knowledge
Management System sehingga memperoleh tingkat
usability yang tinggi. Penelitian Zardan dkk.(2024)
juga menggunakan kombinasi UCD dan SUS dalam
redesign proses pemesanan makanan pada aplikasi
Maxim. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
SUS mampu memberikan gambaran mengenai tingkat
kemudahan penggunaan sistem berdasarkan persepsi
pengguna.

Berdasarkan penelitian terdahulu, System
Usability Scale merupakan metode evaluasi yang
sesuai untuk mengukur tingkat usability suatu sistem
karena mampu memberikan hasil yang cepat, mudah
dipahami, dan telah digunakan secara luas pada
berbagai penelitian pengembangan sistem berbasis
web.

Sintesis Kajian Literatur

Berdasarkan kajian literatur yang telah
dipaparkan, penelitian mengenai website booking telah
banyak dilakukan dengan berbagai pendekatan.
Sebagian penelitian berfokus pada implementasi sistem
pemesanan berbasis web, sedangkan penelitian lainnya
lebih menitikberatkan pada perancangan antarmuka
menggunakan User Centered Design. Selain itu,
evaluasi usability umumnya dilakukan menggunakan
System Usability Scale sebagai instrumen untuk
mengukur tingkat kemudahan penggunaan sistem.

Meskipun demikian, penelitian terdahulu masih
menunjukkan adanya perbedaan pada objek penelitian,
ruang lingkup implementasi, serta integrasi proses
bisnis yang dikembangkan. Penelitian Fauzi
dkk.(2021) telah mengembangkan sistem online
booking pada barbershop, namun belum menerapkan
pendekatan User Centered Design selama proses
pengembangan sistem. Sementara itu, penelitian Zidan
dkk.(2025) lebih berfokus pada perancangan UI/UX
aplikasi  barbershop tanpa mengimplementasikan
sistem secara menyeluruh. Penelitian lainnya
menerapkan UCD pada berbagai sistem reservasi dan
booking (Pokhrel et al., 2024), (Nuria et al., 2024), serta
mengombinasikan UCD dan SUS dalam proses
evaluasi usability (Kurniawan et al., 2024), (Zardan et
al., 2024), namun belum diterapkan secara
komprehensif pada pengembangan website booking
barbershop yang mengintegrasikan proses reservasi,
penjadwalan, pembayaran daring, dan pengelolaan data
operasional.

Oleh karena itu, penelitian ini mengembangkan
website booking pada Reza Barbershop menggunakan
metode User Centered Design mulai dari tahap
identifikasi kebutuhan pengguna hingga evaluasi
sistem menggunakan Black Box Testing dan System

Usability Scale. Pendekatan tersebut diharapkan
mampu menghasilkan sistem yang tidak hanya
memenuhi  kebutuhan fungsional, tetapi juga
memberikan tingkat usability yang tinggi sesuai dengan
kebutuhan pengguna.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode User
Centered Design (UCD) dalam pengembangan website
booking pada Reza Barbershop. Metode ini dipilih
karena menempatkan pengguna sebagai fokus utama
dalam setiap tahapan pengembangan sistem sehingga
aplikasi yang dihasilkan dapat memenuhi kebutuhan
pengguna, meningkatkan usability, serta memberikan
pengalaman penggunaan yang lebih baik. Proses
penelitian meliputi identifikasi masalah, pengumpulan
data, analisis kebutuhan pengguna, perancangan
sistem, implementasi aplikasi, serta pengujian sistem
menggunakan Black Box Testing dan System Usability
Scale (SUS).

Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian diawali dengan proses
identifikasi masalah melalui observasi terhadap proses
bisnis di Reza Barbershop. Selanjutnya dilakukan
pengumpulan data menggunakan metode observasi,
wawancara, studi pustaka, dan dokumentasi untuk
memperoleh informasi mengenai kebutuhan pengguna
serta proses pelayanan yang sedang berjalan.
Berdasarkan hasil pengumpulan data tersebut
dilakukan analisis kebutuhan sistem sebagai dasar
dalam perancangan website booking.

Tahap berikutnya adalah perancangan sistem
menggunakan pendekatan User Centered Design
(UCD) yang mengacu pada standar ISO 9241-210
(Standardization, 2010). Pendekatan ini menekankan
keterlibatan pengguna selama proses pengembangan
sehingga solusi yang dihasilkan sesuai dengan
kebutuhan dan karakteristik pengguna. Perancangan
meliputi identifikasi kebutuhan pengguna, perancangan
antarmuka,  perancangan  basis  data, serta
pengembangan sistem menggunakan framework
Laravel dengan basis data MySQL.

Setelah proses implementasi selesai, dilakukan
pengujian fungsional menggunakan Black Box Testing
untuk memastikan bahwa setiap fitur berjalan sesuai
dengan kebutuhan pengguna. Selanjutnya dilakukan
pengujian usability menggunakan System Usability
Scale (SUS) terhadap 30 responden guna mengukur
tingkat kemudahan penggunaan website booking. Hasil
pengujian kemudian dianalisis sebagai dasar dalam
penarikan kesimpulan penelitian.
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Metode User Centered Design

User Centered Design (UCD) merupakan
pendekatan pengembangan sistem yang berorientasi
pada kebutuhan, karakteristik, dan pengalaman
pengguna. Metode ini bertujuan menghasilkan sistem
yang mudah digunakan, efektif, efisien, serta mampu
memenuhi kebutuhan pengguna melalui keterlibatan
pengguna pada setiap tahapan pengembangan.

Pada penelitian ini, penerapan UCD mengacu
pada standar ISO 9241-210(Standardization, 2010)
yang terdiri atas empat tahapan utama, yaitu Specify the
Context of Use, Specify User Requirements, Produce
Design Solutions, dan Evaluate Against Requirements.

Understand and specify
the context of use

v

Specify the user
requirements

Evaluate the designs

against requirements

Produce design solutions

1o meet user requirements

Gambar 1. Metode UCD

Tahap Specify the Context of Use dilakukan
dengan mengidentifikasi karakteristik pengguna,
lingkungan penggunaan sistem, serta aktivitas yang
dilakukan selama proses pemesanan layanan.

Tahap Specify User Requirements bertujuan
mengidentifikasi kebutuhan fungsional —maupun
nonfungsional berdasarkan hasil observasi dan
wawancara dengan pemilik serta pelanggan Reza
Barbershop.

Tahap Produce Design Solutions dilakukan
melalui perancangan antarmuka pengguna,
perancangan basis data, serta implementasi website
booking menggunakan framework Laravel. Sistem
yang dikembangkan menyediakan fitur registrasi
pengguna, login, pemesanan layanan, pemilihan jadwal
dan barber, pembayaran daring menggunakan
Midtrans, riwayat pemesanan, serta dashboard admin
untuk mengelola data layanan, pengguna, jadwal, dan
transaksi.

Tahap terakhir, yaitu FEvaluate Against
Requirements, dilakukan untuk memastikan bahwa
sistem yang dikembangkan telah memenuhi kebutuhan
pengguna melalui pengujian fungsional menggunakan
Black Box Testing dan pengujian usability
menggunakan System Usability Scale (SUS). Hasil
evaluasi digunakan untuk menilai tingkat keberhasilan

penerapan metode User Centered Design dalam
pengembangan website booking.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan menggunakan
empat teknik, yaitu observasi, wawancara, studi
pustaka, dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara
langsung di Reza Barbershop untuk memahami proses
pelayanan dan pemesanan yang sedang berjalan.
Wawancara dilakukan dengan pemilik usaha guna
memperoleh informasi mengenai kebutuhan sistem,
kendala operasional, serta fitur yang diperlukan. Studi
pustaka dilakukan melalui buku, jurnal ilmiah, dan
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan website
booking, User Centered Design, dan System Usability
Scale. Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan
foto, dokumen, dan informasi pendukung yang
berkaitan dengan proses bisnis Reza Barbershop
sebagai bahan analisis dan perancangan sistem.

Perancangan Sistem

Perancangan sistem pada penelitian ini
dilakukan menggunakan Unified Modeling Language
(UML) sebagai bahasa pemodelan visual untuk

merepresentasikan  kebutuhan sistem, hubungan
antaraktor, serta  fungsi-fungsi yang  akan
diimplementasikan. UML digunakan  untuk

mempermudah proses analisis, perancangan, dan
komunikasi antar pengembang sehingga rancangan
sistem dapat dipahami secara sistematis sebelum proses
implementasi dilakukan.(Purwanti et al., 2024)

Pada penelitian ini, pemodelan difokuskan pada
Use Case Diagram yang digunakan untuk
menggambarkan interaksi antara aktor dengan sistem
serta mengidentifikasi fungsi-fungsi utama yang
tersedia pada website booking Reza Barbershop.

o S g e e e S G

Gambar 2. Use Case Diagram Website Bookihg Reza
Barbershop

Berdasarkan Gambar 2, sistem melibatkan dua
aktor utama, yaitu pelanggan dan admin. Pelanggan
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memiliki hak akses untuk melakukan registrasi akun,
login, memilih layanan, menentukan barber, memilih
jadwal, melakukan pemesanan, melakukan
pembayaran, melihat riwayat pemesanan, mengubah
jadwal pemesanan sebelum layanan diberikan, serta
melakukan kontak admin melalui WhatsApp. Admin
memiliki hak akses untuk mengelola data pengguna,
layanan, jadwal, pembayaran, serta
mencetak laporan. Interaksi tersebut menjadi dasar
dalam pengembangan fitur-fitur website sehingga
seluruh fungsi yang diimplementasikan sesuai dengan
kebutuhan pengguna.

pemesanan,

Pengembangan Sistem

Website booking dikembangkan menggunakan
framework Laravel dengan bahasa pemrograman PHP
dan basis data MySQL. Antarmuka sistem dibangun
menggunakan HTML, CSS, Bootstrap, dan JavaScript
sehingga menghasilkan tampilan yang responsif.
Sistem juga terintegrasi dengan layanan Midtrans
sebagai media simulasi pembayaran daring. Proses
pengembangan dilakukan berdasarkan hasil analisis
kebutuhan pengguna yang diperoleh melalui penerapan
metode User Centered Design sehingga setiap fitur
sesuai dengan proses bisnis Reza Barbershop.

Metode Pengujian

Pengujian sistem pada penelitian ini dilakukan
menggunakan dua metode, yaitu Black Box Testing dan
System Usability Scale (SUS). Black Box Testing
digunakan untuk menguji seluruh fungsi website
berdasarkan masukan (inpuf) dan keluaran (output)
tanpa memperhatikan struktur internal maupun kode

program. Metode ini berfokus pada pengujian
kesesuaian fungsi sistem terhadap spesifikasi
kebutuhan  sehingga ~mampu  mengidentifikasi

kesalahan fungsional yang mungkin terjadi selama
proses penggunaan aplikasi (Khansa & Wahyudi,
2021). Pada penelitian ini, pengujian dilakukan
terhadap seluruh fitur utama, meliputi registrasi akun,
login, pemesanan layanan, pemilihan barber, pemilihan
jadwal, pembayaran online, pengelolaan data, serta
riwayat pemesanan untuk memastikan bahwa seluruh
fungsi berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna.
Selain pengujian fungsional, penelitian ini
menggunakan System Usability Scale (SUS) untuk
mengevaluasi tingkat usability website booking.
Pengujian  dilakukan terhadap 30 responden
menggunakan kuesioner yang terdiri atas sepuluh
pernyataan dengan skala Likert lima tingkat. Skor SUS
dihitung menggunakan metode yang diperkenalkan
oleh Brooke (2023) sehingga menghasilkan nilai antara
0 hingga 100. Semakin tinggi skor yang diperoleh,

semakin baik tingkat usability
dikembangkan (Bangor et al., 2008).

sistem  yang

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan sebuah website
booking yang dikembangkan menggunakan metode
User Centered Design (UCD) untuk membantu proses
pemesanan layanan pada Reza Barbershop. Sistem
dikembangkan berdasarkan kebutuhan pengguna yang
diperoleh melalui tahap identifikasi kebutuhan dan
perancangan sistem. Hasil implementasi berupa
website yang menyediakan berbagai fitur utama, antara
lain registrasi pengguna, login, pemesanan layanan,
pemilihan barber dan jadwal, pembayaran secara
daring, riwayat pemesanan, serta dashboard admin
untuk mengelola data layanan, pengguna, jadwal,
pemesanan, dan laporan transaksi. Seluruh fitur
tersebut dirancang untuk mendukung proses bisnis

Reza Barbershop sehingga pelayanan kepada
pelanggan menjadi lebih efektif dan efisien.
Implementasi Sistem

Implementasi ~ sistem  merupakan  tahap

penerapan hasil perancangan ke dalam bentuk aplikasi
website yang dapat digunakan oleh pelanggan maupun
admin.  Sistem  dikembangkan = menggunakan
framework Laravel dengan basis data MySQL,
sedangkan antarmuka dibangun menggunakan HTML,
CSS, Bootstrap, dan  JavaScript  sehingga
menghasilkan tampilan yang responsif dan mudah
digunakan.  Seluruh  fitur  diimplementasikan
berdasarkan hasil analisis kebutuhan pengguna yang
diperoleh melalui penerapan metode User Centered
Design. Implementasi website booking pada penelitian
ini terdiri atas beberapa halaman utama yang
mendukung proses pemesanan layanan, pembayaran,
serta pengelolaan data oleh admin.

Gambar 3. Halaman Utama Reza Barbershop

Halaman utama merupakan antarmuka awal
yang ditampilkan ketika pengguna mengakses website
booking Reza Barbershop. Halaman ini dirancang
sebagai media penyampaian informasi mengenai profil
barbershop, layanan yang tersedia, jam operasional,
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lokasi, serta informasi pendukung lainnya. Selain itu,
halaman utama juga menyediakan navigasi menuju
fitur registrasi, Jogin, dan pemesanan layanan sehingga
pengguna dapat mengakses setiap fitur dengan mudah.

Perancangan halaman utama menerapkan
prinsip User Centered Design (UCD) dengan
mengutamakan kemudahan navigasi dan penyajian
informasi  yang terstruktur. Pengguna  dapat
memperoleh informasi mengenai layanan sebelum
melakukan pemesanan, sehingga membantu dalam
menentukan layanan yang sesuai dengan kebutuhan.
Penyusunan elemen antarmuka yang sederhana dan
responsif juga bertujuan meningkatkan kenyamanan
pengguna saat mengakses website melalui berbagai
perangkat.

Implementasi halaman utama berperan sebagai
pusat informasi sekaligus gerbang utama menuju
seluruh layanan pada website booking. Dengan
tersedianya informasi yang lengkap dan navigasi yang
mudah dipahami, pengguna dapat melakukan proses
pemesanan secara lebih cepat dan efisien, sehingga
mendukung peningkatan kualitas pelayanan di Reza
Barbershop.

SIGN UP REZA BARBERSHOP

Gambar 4. Halaman Registrasi

Halaman registrasi merupakan fitur yang
digunakan oleh pengguna untuk membuat akun
sebelum mengakses layanan pada website booking
Reza Barbershop. Pada halaman ini, pengguna diminta
mengisi data diri yang diperlukan, seperti nama
lengkap, alamat email, nomor telepon, tanggal lahir,
serta kata sandi. Data yang telah diinput akan divalidasi
oleh sistem untuk memastikan kelengkapan dan
keakuratan informasi sebelum akun berhasil dibuat.

Selain registrasi secara manual, sistem juga
menyediakan fitur registrasi menggunakan akun
Google melalui layanan Google OAuth. Fitur ini
memberikan alternatif bagi pengguna untuk membuat
akun dengan lebih cepat tanpa perlu mengisi data

secara berulang. Setelah proses registrasi berhasil,
pengguna dapat langsung melakukan autentikasi dan
mengakses seluruh fitur yang tersedia pada website
booking sesuai dengan hak akses yang dimiliki.

Implementasi halaman registrasi bertujuan
untuk mempermudah proses pembuatan akun sekaligus
meningkatkan kemudahan akses terhadap sistem.
Penyediaan dua metode registrasi memberikan
fleksibilitas kepada pengguna dalam memilih cara yang
paling sesuai, schingga proses awal penggunaan
website menjadi lebih sederhana dan mendukung
pengalaman pengguna yang lebih baik sesuai dengan
prinsip User Centered Design (UCD).

Gambar 5. Halaman Login

Halaman /ogin merupakan fitur autentikasi yang
digunakan untuk memverifikasi identitas pengguna
sebelum mengakses sistem. Pada
pengguna diminta memasukkan alamat email dan kata
sandi yang telah terdaftar. Selain autentikasi
menggunakan email, sistem juga menyediakan fitur
login menggunakan akun Google untuk memberikan
kemudahan bagi pengguna dalam mengakses website
tanpa harus melakukan proses registrasi secara manual.
Penerapan autentikasi pada halaman login bertujuan
untuk menjaga keamanan data pengguna serta

halaman ini,

membatasi hak akses sesuai dengan peran masing-
masing. Setelah proses autentikasi berhasil, pelanggan
diarahkan ke halaman utama untuk melakukan
pemesanan layanan, sedangkan admin diarahkan ke
dashboard pengelolaan sistem. Implementasi fitur
login ini mendukung kemudahan akses sekaligus
meningkatkan keamanan dalam penggunaan website
booking Reza Barbershop.
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Gambar 6. Halaman Pemesanan

Halaman pemesanan merupakan fitur utama
pada website yang digunakan pelanggan untuk
melakukan reservasi layanan secara daring. Melalui
halaman ini, pelanggan dapat mengisi data pemesanan,
memilih jenis layanan, barber, tanggal, serta waktu
pelayanan sesuai dengan jadwal yang tersedia. Sistem
juga menyediakan informasi biaya layanan sehingga
pelanggan dapat menyesuaikan pilihan layanan dengan
kebutuhan sebelum melanjutkan proses pemesanan.

Implementasi halaman pemesanan dirancang
berdasarkan kebutuhan pengguna yang diperoleh
melalui penerapan metode User Centered Design
(UCD). Proses pemesanan yang sebelumnya dilakukan
secara manual diubah menjadi terintegrasi dalam satu
halaman sehingga pelanggan dapat melakukan
reservasi secara lebih mudah, cepat, dan efisien tanpa
harus datang langsung ke lokasi atau menghubungi
pihak barbershop. Setelah data pemesanan berhasil
dikirimkan, sistem akan menyimpan informasi ke
dalam basis data dan meneruskan proses ke tahap
pembayaran sesuai dengan layanan yang dipilih.

2meza

4 )

UR NAME

Sandhy San

x Clean Shave Bald
-] 24 June 2026

16:30:00
P Reza

22 June 2026

PAY NOW!

+ Back to booking history

O Payments are socured by Mictans

Gambar 7. Halaman Pembayaran

Halaman pembayaran digunakan untuk
menyelesaikan proses transaksi setelah pelanggan
berhasil melakukan pemesanan layanan. Sistem telah
terintegrasi dengan layanan payment gateway Midtrans
sehingga pelanggan dapat memilih metode pembayaran
yang tersedia, seperti transfer bank, dompet digital,
maupun metode pembayaran lainnya. Integrasi tersebut
memberikan kemudahan dalam proses pembayaran
sekaligus meningkatkan efisiensi pengelolaan transaksi
secara digital.

Setelah pelanggan menyelesaikan pembayaran,
sistem akan melakukan verifikasi status transaksi
secara otomatis melalui Midtrans. Informasi
pembayaran yang berhasil diproses akan tersimpan
pada basis data dan status pemesanan akan diperbarui
sesuai hasil transaksi. Implementasi fitur pembayaran
ini membantu mengurangi proses verifikasi secara
manual, mempercepat konfirmasi pembayaran, serta
mendukung pengelolaan transaksi yang lebih akurat
dan terintegrasi pada website booking Reza
Barbershop.

Saya sengaja tidak menjelaskan tombol atau
pilihan pembayaran satu per satu karena pada artikel
jurnal pembahasan lebih difokuskan pada fungsi,
manfaat, dan kontribusi fitur terhadap sistem. Dengan
demikian, pembaca dapat memahami peran fitur
pembayaran dalam mendukung proses bisnis tanpa
harus membaca penjelasan antarmuka secara detail.

2 REZA n » »o ner [
My Booking
= [= =] e B
==
o (=] = -
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- (=] e [
===
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Gambar 8. Riwayat Pemesanan

Halaman riwayat pemesanan digunakan untuk
menampilkan seluruh data pemesanan yang pernah
dilakukan oleh pelanggan. Informasi yang ditampilkan
meliputi kode pemesanan, layanan yang dipilih,
barber, jadwal, waktu pelayanan, status pemesanan,
serta status pembayaran. Melalui halaman ini,
pelanggan dapat memantau perkembangan setiap
transaksi secara langsung tanpa harus menghubungi
pihak barbershop.

Selain menampilkan informasi
halaman ini juga menyediakan beberapa fitur yang
dapat digunakan pelanggan untuk mengelola

pemesanan,
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pemesanan sesuai dengan status transaksi. Fitur Detail
digunakan untuk menampilkan informasi lengkap
mengenai pemesanan yang telah dilakukan. Fitur
Reschedule memungkinkan pelanggan mengubah
jadwal layanan apabila pemesanan masih memenuhi
ketentuan yang berlaku. Sementara itu, fitur Cancel
digunakan untuk membatalkan pemesanan sebelum
layanan diproses oleh pihak barbershop. Seluruh
perubahan yang dilakukan pengguna akan diperbarui
secara otomatis pada sistem sehingga informasi yang
ditampilkan selalu sesuai dengan kondisi pemesanan
terkini.

Implementasi halaman riwayat pemesanan
memberikan kemudahan bagi pelanggan dalam
mengelola transaksi secara mandiri melalui website.
Fitur ini juga membantu meningkatkan kualitas
pelayanan karena pelanggan dapat memantau status
pemesanan, melakukan perubahan jadwal, maupun
pembatalan layanan tanpa harus datang langsung ke
barbershop, sehingga proses pelayanan menjadi lebih
efektif, efisien, dan transparan.

Gambar 9. Halaman Dashboard Admin

Dashboard Admin merupakan halaman utama
yang digunakan oleh administrator setelah berhasil
melakukan proses autentikasi. Halaman ini berfungsi
sebagai pusat pengelolaan sistem dengan menampilkan
ringkasan informasi yang berkaitan dengan aktivitas
website booking. Informasi yang disajikan meliputi
jumlah pengguna, data layanan, jumlah pemesanan,
pendapatan, serta statistik transaksi yang membantu
administrator memantau kondisi operasional Reza
Barbershop secara lebih efektif.

Melalui dashboard, admin dapat mengakses
berbagai menu pengelolaan, seperti data pengguna,
layanan, jadwal barber, pemesanan, pembayaran, serta
laporan transaksi. Seluruh data tersebut dikelola secara
terintegrasi sehingga memudahkan admin dalam
melakukan pemantauan, pembaruan data, serta
pengambilan keputusan berdasarkan informasi yang
tersedia pada sistem.

Implementasi dashboard admin memberikan
kemudahan dalam pengelolaan operasional Reza
Barbershop  karena seluruh informasi penting
ditampilkan dalam satu halaman yang terstruktur.

Penyajian statistik pemesanan dan pendapatan secara
real-time membantu admin memantau perkembangan
bisnis, sementara integrasi seluruh modul dalam satu
sistem mampu meningkatkan efisiensi proses
administrasi serta meminimalkan kesalahan yang dapat
terjadi pada proses pengelolaan data secara manual.

Gambar 10. Kelola Data Pemesanan
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Halaman Kelola Data Pemesanan digunakan
oleh administrator untuk mengelola seluruh data
pemesanan yang dilakukan oleh pelanggan. Halaman
ini menampilkan informasi pemesanan secara lengkap,
meliputi identitas pelanggan, layanan yang dipilih,
barber, jadwal, waktu pelayanan, status pemesanan,
serta status pembayaran. Penyajian data dalam bentuk
tabel memudahkan admin dalam melakukan
pemantauan terhadap seluruh transaksi yang
berlangsung pada sistem.

Melalui halaman ini, admin dapat melakukan
berbagai  tindakan sesuai dengan kebutuhan
operasional, seperti melihat detail pemesanan,
mengonfirmasi status pemesanan, memperbarui status
layanan, melakukan penjadwalan ulang apabila
diperlukan, serta membatalkan pemesanan berdasarkan
kebijakan yang berlaku. Setiap perubahan yang
dilakukan akan tersimpan secara otomatis pada basis
data sehingga informasi yang ditampilkan kepada
pelanggan selalu diperbarui sesuai kondisi transaksi.

Implementasi halaman Kelola Data Pemesanan
membantu admin dalam mengelola proses reservasi
secara lebih efektif dibandingkan proses manual yang
sebelumnya digunakan. Seluruh informasi pemesanan
dapat diakses dalam satu halaman sehingga
mempermudah proses monitoring, mengurangi risiko
kesalahan pencatatan, serta meningkatkan efisiensi
pengelolaan data. Dengan adanya fitur ini, proses
administrasi menjadi lebih terstruktur dan mendukung
pelayanan yang lebih cepat kepada pelanggan.

Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan setelah proses
implementasi  website  booking  selesai  untuk
memastikan bahwa sistem telah berfungsi sesuai
dengan kebutuhan pengguna serta memiliki tingkat
usability yang baik. Pada penelitian ini, pengujian
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dilakukan menggunakan dua metode, yaitu Black Box
Testing dan System Usability Scale (SUS). Black Box
Testing digunakan untuk menguji kesesuaian fungsi
sistem berdasarkan skenario pengujian yang telah
ditentukan, sedangkan System Usability Scale (SUS)
digunakan untuk mengevaluasi tingkat kemudahan
penggunaan sistem berdasarkan pengalaman pengguna
setelah menggunakan website booking.

Hasil pengujian yang diperoleh digunakan
untuk mengetahui keberhasilan implementasi sistem,
baik dari aspek fungsional maupun aspek usability.
Dengan demikian, pengujian tidak hanya memastikan
bahwa seluruh fitur berjalan dengan baik, tetapi juga
menunjukkan bahwa sistem mampu memberikan

pengalaman penggunaan yang sesuai dengan
kebutuhan pengguna.
Pengujian Black Box

Pengujian  Black Box dilakukan untuk
mengevaluasi fungsi-fungsi utama pada website

booking tanpa memperhatikan struktur internal kode
program. Metode ini berfokus pada pengujian
kesesuaian antara masukan (input) dan keluaran
(output) sistem berdasarkan kebutuhan fungsional yang
telah ditentukan, sehingga dapat memverifikasi bahwa
setiap fungsi berjalan sesuai dengan spesifikasi yang
diharapkan. Seluruh fitur utama diuji menggunakan
beberapa skenario untuk memastikan setiap proses
pada website booking berfungsi dengan baik sesuai
kebutuhan pengguna.

Tabel 1. Pengujian Black Box

No Fitur Skenario Hasil Status
1 Registrasi Mengisi data Berhasil Valid
valid
2 Login Login Berhasil Valid
dengan akun
terdaftar
3 Pemesanan Mengisi data Berhasil Valid
pemesanan
4 Pembayaran Melakukan Berhasil Valid
pembayaran
5 Riwayat Menampilkan Berhasil Valid
Pemesanan data
6 Kelola Data Mengubah Berhasil Valid
Pemesanan status

Berdasarkan hasil pengujian Black Box pada
Tabel 1, seluruh fitur utama website booking berhasil
dijalankan sesuai dengan skenario pengujian yang telah
ditetapkan. Sistem mampu memproses setiap masukan
yang diberikan dan menghasilkan keluaran sesuai

dengan kebutuhan fungsional. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa fitur registrasi, login, pemesanan
layanan, pembayaran, riwayat pemesanan, serta

pengelolaan  data  oleh  administrator  telah
diimplementasikan sesuai dengan spesifikasi sistem
yang dirancang.

Keberhasilan  seluruh  skenario pengujian
menunjukkan bahwa implementasi website telah
memenuhi kebutuhan fungsional yang diidentifikasi
pada tahap analisis dan perancangan sistem. Temuan
ini sejalan dengan penelitian D. Khansa (Khansa &
Wahyudi, 2021) yang menyatakan bahwa Black Box
Testing efektif digunakan untuk memverifikasi
kesesuaian fungsi aplikasi berdasarkan skenario
pengujian, serta Alshamaa dan Saleem (2025) yang
menjelaskan bahwa metode Black Box mampu
mengevaluasi fungsionalitas sistem secara sistematis
tanpa memperhatikan struktur internal program.
Dengan demikian, hasil pengujian memberikan
keyakinan bahwa website booking telah memenuhi
aspek fungsional dan siap untuk dievaluasi lebih lanjut
dari sisi usability menggunakan System Usability Scale
(SUS).

Keberhasilan pengujian Black Box
menunjukkan bahwa website booking telah memenuhi
kebutuhan sistem yang dirancang pada tahap analisis
dan implementasi. Seluruh fitur utama berfungsi sesuai
spesifikasi sehingga sistem dinilai layak untuk
digunakan sebagai media pemesanan layanan pada
Reza Barbershop sebelum dilakukan evaluasi usability
menggunakan System Usability Scale (SUS).

Pengujian System Usability Scale (SUS)

Pengujian usability dilakukan menggunakan
System Usability Scale (SUS) untuk mengevaluasi
tingkat kemudahan penggunaan website booking Reza
Barbershop. SUS merupakan metode evaluasi usability
yang banyak digunakan karena mampu memberikan
pengukuran yang sederhana, cepat, dan reliabel
terhadap persepsi pengguna mengenai kemudahan
penggunaan suatu sistem. Pengujian dilaksanakan
setelah seluruh fitur sistem selesai diimplementasikan
dan dinyatakan berfungsi dengan baik melalui Black
Box Testing. Evaluasi usability melibatkan 30
responden yang diminta menggunakan website booking
sesuai dengan skenario penggunaan, kemudian
memberikan penilaian terhadap sepuluh pernyataan
pada kuesioner SUS menggunakan skala Likert dengan
rentang nilai 1 sampai 5.

Hasil penilaian dari setiap responden
selanjutnya diolah berdasarkan metode perhitungan
System Usability Scale untuk memperoleh nilai
usability sistem. Nilai yang diperoleh kemudian
diinterpretasikan ~ menggunakan  Grade  Scale,
Acceptability, Adjective Rating, dan Net Promoter
Score (NPS) sehingga dapat diketahui tingkat
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penerimaan sistem berdasarkan pengalaman pengguna.
Rekapitulasi hasil pengujian System Usability Scale
ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Pengujian System

Usability Scale (SUS)
Parameter Nilai
Jumlah Responden 30
Jumlah Pernyataan 10
Skala Penilaian Likert 1-5
Nilai Rata-rata SUS 82,67

Berdasarkan Tabel 2, pengujian usability
dilakukan terhadap 30 responden yang telah
menggunakan website booking Reza Barbershop.
Setiap responden memberikan penilaian terhadap
sepuluh pernyataan pada kuesioner System Usability
Scale menggunakan skala Likert lima tingkat. Hasil
pengolahan data menunjukkan bahwa website booking
memperoleh nilai rata-rata SUS sebesar 82,67. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa sistem memiliki tingkat
usability yang tinggi dan selanjutnya diinterpretasikan
menggunakan kategori Grade Scale, Acceptability,
Adjective Rating, serta Net Promoter Score.

Tabel 3. Interpretasi Hasil Pengujian SUS

Aspek Interpretasi Hasil
Skor SUS 82,67
Grade Scale A
Acceptability Acceptable
Adjective Rating Excellent
Net Promoter Score Promoter

Berdasarkan hasil interpretasi pada Tabel 3,
website booking memperoleh skor System Usability
Scale sebesar 82,67. Nilai tersebut berada di atas skor
standar SUS sebesar 68, sehingga
menunjukkan bahwa sistem memiliki tingkat usability
yang sangat baik. Berdasarkan kategori Grade Scale,

rata-rata

sistem berada pada Grade A, sedangkan berdasarkan
Acceptability termasuk dalam kategori Acceptable.
Selain itu, sistem memperoleh Adjective Rating
Excellent, yang menunjukkan bahwa pengguna merasa
website mudah dipahami, mudah digunakan, dan
memberikan ~ pengalaman  penggunaan  yang
memuaskan. Hasil tersebut juga menempatkan sistem
pada kategori Promoter, yang menunjukkan bahwa
pengguna memiliki kecenderungan untuk
merekomendasikan website kepada pengguna lain.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penerapan  User  Centered  Design  mampu
menghasilkan website booking dengan tingkat usability
yang tinggi. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian

S. S. Kurniawan dkk. (2025) yang mengombinasikan
UCD dengan SUS wuntuk mengevaluasi sistem
berdasarkan kebutuhan pengguna. Hasil ini juga
mendukung penelitian Zardan dkk. (2024) yang
menerapkan UCD dan SUS dalam evaluasi proses
pemesanan. Kesamaan tersebut menunjukkan bahwa
keterlibatan kebutuhan pengguna selama proses
perancangan dapat mendukung terciptanya sistem yang
lebih mudah digunakan dan diterima oleh pengguna.

tile Rank
(g}
~

Percentile Ra

Gambar 11. Grafik Perbandingan Nilai System
Usability Scale (SUS)

Gambar 11 menunjukkan posisi hasil pengujian
System Usability Scale (SUS) pada website booking
Reza Barbershop. Skor rata-rata SUS yang diperoleh
sebesar 82,67 berada di atas nilai rata-rata SUS sebesar
68. Berdasarkan interpretasi yang digunakan dalam
penelitian, skor tersebut berada pada Grade A dengan
Adjective Rating Excellent. Hasil ini menunjukkan
bahwa website memiliki tingkat usability yang tinggi
dan memperoleh penerimaan yang baik dari pengguna.

Posisi skor 82,67 yang berada di atas nilai rata-
rata menunjukkan bahwa pengguna memberikan
penilaian positif terhadap kemudahan penggunaan
website. Hasil tersebut menunjukkan bahwa alur
penggunaan, penyajian informasi, dan fungsi utama
sistem dapat digunakan dengan baik oleh responden
setelah berinteraksi dengan website. Dengan demikian,
hasil SUS memberikan bukti kuantitatif bahwa sistem
yang dikembangkan memiliki tingkat usability yang
baik berdasarkan persepsi pengguna.

Hasil SUS sebesar 82,67 juga menunjukkan
bahwa penerapan User Centered Design (UCD) dalam
pengembangan website memberikan hasil yang positif
terhadap usability sistem. Pada penelitian ini,
kebutuhan pengguna telah dilibatkan sejak tahap
Specify the Context of Use dan Specify User
Requirements, kemudian diterapkan pada tahap
Produce Design Solutions melalui pengembangan fitur
dan antarmuka website. Hasil rancangan tersebut
selanjutnya dievaluasi pada tahap Evaluate Against
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Requirements menggunakan SUS. Skor yang diperoleh
menunjukkan bahwa solusi yang dikembangkan telah
mampu memenuhi kebutuhan pengguna dengan tingkat
usability yang tinggi.

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian
Kurniawan dkk. (2025) yang menerapkan User
Centered Design dan System Usability Scale dalam
pengembangan sistem serta memperoleh tingkat
usability yang tinggi. Hasil penelitian ini juga memiliki
kesesuaian dengan penelitian Zardan dkk. (2024), yang
menggunakan UCD dan SUS dalam proses redesign
sistem berdasarkan kebutuhan pengguna. Selain itu,
Pokhrel dkk. (2024) menunjukkan bahwa pendekatan
yang berpusat pada pengguna dapat mendukung
peningkatan usability pada sistem reservasi. Kesamaan
hasil tersebut memperkuat bahwa keterlibatan
pengguna selama proses pengembangan berperan
dalam menghasilkan sistem yang lebih sesuai dengan
kebutuhan pengguna.

Analisis Penerapan Metode User Centered Design
(UCD)

Metode
diterapkan pada

User Centered Design (UCD)

seluruh tahapan pengembangan
website  booking  Reza  Barbershop  dengan
menempatkan kebutuhan pengguna sebagai dasar
dalam proses perancangan sistem. Pada tahap Specify
the Context of Use, dilakukan identifikasi terhadap
karakteristik pengguna, aktivitas pemesanan, serta
proses bisnis yang berjalan melalui observasi dan
wawancara dengan pemilik serta pelanggan Reza
Barbershop. Informasi tersebut kemudian digunakan
pada tahap Specify User Requirements untuk
menentukan kebutuhan fungsional dan nonfungsional
sistem. Pendekatan ini memungkinkan proses
pengembangan dilakukan berdasarkan kebutuhan nyata
pengguna, sesuai dengan prinsip pengembangan sistem
yang berpusat pada pengguna.

Hasil identifikasi kebutuhan tersebut diterapkan
pada tahap Produce Design Solutions melalui
pengembangan fitur registrasi dan login, pemilihan
layanan dan barber, penentuan jadwal, pemesanan
layanan, pembayaran daring, riwayat pemesanan, serta
pengelolaan data oleh administrator. Selain aspek
fungsional, kebutuhan pengguna juga diterapkan pada
penyusunan navigasi, pengelompokan informasi, serta
alur pemesanan agar pengguna dapat menyelesaikan
proses reservasi secara lebih terstruktur. Penerapan
tersebut menunjukkan bahwa UCD tidak hanya
digunakan sebagai dasar perancangan antarmuka, tetapi
juga menjadi acuan dalam menentukan fungsi sistem
sesuai dengan proses bisnis Reza Barbershop.

Pada tahap FEvaluate Against Requirements,
hasil pengembangan dievaluasi melalui Black Box
Testing dan System Usability Scale (SUS). Pengujian
Black Box menunjukkan bahwa seluruh fungsi utama
sistem berhasil dijalankan sesuai dengan skenario
pengujian, sedangkan evaluasi SUS terhadap 30
responden menghasilkan skor rata-rata sebesar 82,67.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa sistem tidak hanya
memenuhi  kebutuhan fungsional, tetapi juga
memperoleh tingkat usability yang tinggi berdasarkan
penilaian pengguna. Dengan demikian, penerapan
UCD dari tahap identifikasi kebutuhan hingga evaluasi
memberikan hasil yang positif terhadap kesesuaian
fungsi dan kemudahan penggunaan website.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian
Pokhrel dkk. (2024) yang menunjukkan bahwa
pendekatan berpusat pada pengguna dapat mendukung
peningkatan usability pada sistem reservasi. Nuria dkk.
(2024) juga menunjukkan bahwa penerapan UCD pada
aplikasi booking membantu menghasilkan rancangan
yang lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna. Selain
itu, Kurniawan dkk. (2025) menunjukkan bahwa
penerapan UCD yang diikuti evaluasi menggunakan
SUS dapat digunakan untuk menilai tingkat usability
sistem berdasarkan persepsi pengguna. Kesamaan hasil
tersebut memperkuat bahwa keterlibatan kebutuhan
pengguna selama proses pengembangan berperan
dalam menghasilkan sistem yang sesuai dengan
konteks penggunaan dan memiliki tingkat usability
yang baik.

Analisis Hasil Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan untuk mengevaluasi
dua aspek utama, yaitu fungsionalitas melalui Black
Box Testing dan usability melalui System Usability
Scale (SUS). Hasil Black Box Testing menunjukkan
bahwa seluruh fitur utama, meliputi registrasi, login,
pemesanan layanan, pembayaran, riwayat pemesanan,
serta pengelolaan data pemesanan dapat dijalankan
sesuai dengan skenario dan kebutuhan fungsional yang
telah ditetapkan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
implementasi sistem telah memenuhi kebutuhan yang
diperoleh pada tahap analisis dan perancangan.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Pallas (Khansa &
Wahyudi, 2021) serta Alshamaa dan Saleem (2025)
yang menunjukkan bahwa Black Box Testing dapat
digunakan untuk mengevaluasi kesesuaian fungsi
perangkat lunak berdasarkan masukan dan keluaran
sistem.

Dari aspek usability, evaluasi terhadap 30
responden menghasilkan skor rata-rata SUS sebesar
82,67. Berdasarkan interpretasi yang digunakan dalam
penelitian, skor tersebut termasuk dalam Grade A,
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kategori Acceptable, dan Adjective Rating Excellent.
Hasil ini menunjukkan bahwa sistem tidak hanya dapat
menjalankan fungsi yang telah dirancang, tetapi juga
memperoleh tingkat penerimaan dan usability yang
tinggi dari pengguna. Hasil tersebut sejalan dengan
penelitian Kurniawan dkk. (2025) dan Zardan dkk.
(2024) yang menggunakan UCD dan SUS dalam
pengembangan serta evaluasi sistem berdasarkan
kebutuhan pengguna.

Kombinasi hasil Black Box Testing dan SUS
memberikan dua indikator keberhasilan sistem yang
saling melengkapi. Black Box Testing menunjukkan
bahwa website telah memenuhi kebutuhan dari aspek
fungsional, sedangkan skor SUS sebesar 82,67
menunjukkan bahwa sistem memiliki tingkat usability
yang tinggi berdasarkan penilaian pengguna. Dengan
demikian, website booking Reza Barbershop telah
memenuhi kebutuhan utama yang ditetapkan dalam
penelitian, yaitu menyediakan sistem pemesanan yang
dapat berfungsi sesuai kebutuhan sekaligus mudah
digunakan oleh pengguna.

Hasil pengujian tersebut juga mendukung
penerapan User Centered Design dalam penelitian ini.
Kebutuhan yang diperoleh dari pengguna pada tahap
awal berhasil diterjemahkan menjadi fungsi sistem
yang berjalan sesuai spesifikasi dan memperoleh
penilaian usability yang tinggi. Temuan ini memiliki
kesesuaian dengan penelitian Pokhrel dkk. (2024) yang
menunjukkan bahwa pendekatan berpusat pada
pengguna dapat mendukung usability pada sistem
Dengan demikian, hasil pengujian
memberikan bukti bahwa penerapan UCD pada website
booking Reza Barbershop menghasilkan sistem yang
sesuai dengan kebutuhan fungsional dan memiliki

reservasi.

tingkat usability yang baik.

Kontribusi Penelitian

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam
pengembangan website booking yang mendukung
digitalisasi proses pemesanan layanan pada Reza
Barbershop. Sistem yang dikembangkan
mengintegrasikan proses pemilihan layanan, barber,
jadwal, pembayaran daring, riwayat dan perubahan
jadwal pemesanan, serta pengelolaan data oleh
administrator dalam satu sistem. Integrasi tersebut
memungkinkan pelanggan melakukan proses reservasi
secara terstruktur melalui website, sekaligus membantu
administrator dalam mengelola data pemesanan dan
transaksi.

Kontribusi utama penelitian terletak pada
penerapan User Centered Design (UCD) secara
menyeluruh dalam pengembangan website booking
barbershop, mulai dari identifikasi  konteks

penggunaan dan kebutuhan pengguna, perancangan
solusi, implementasi sistem, hingga evaluasi terhadap
hasil pengembangan. Berbeda dengan penelitian Fauzi
dkk.(Fauzi et al., 2021) yang telah mengembangkan
sistem online booking barbershop dengan payment
gateway tetapi belum menggunakan UCD sebagai
pendekatan utama, serta penelitian Zidan dkk.(Zidan et
al., 2025) yang menerapkan UCD dengan fokus pada
perancangan UI/UX aplikasi barbershop, penelitian ini
menerapkan UCD pada pengembangan website
booking yang diimplementasikan secara fungsional dan
dievaluasi melalui Black Box Testing serta System
Usability Scale (SUS).

Dari aspek evaluasi, penelitian ini menunjukkan
bahwa penerapan kebutuhan pengguna selama proses
pengembangan menghasilkan sistem yang memenuhi
aspek fungsional dan memperoleh tingkat usability
yang tinggi. Hasil Black Box Testing menunjukkan
bahwa seluruh fitur utama berhasil berjalan sesuai
dengan skenario pengujian, sedangkan evaluasi
terhadap 30 responden menghasilkan skor SUS sebesar
82,67 yang termasuk Grade A, Acceptable, dan
Adjective  Rating  Excellent.  Hasil  tersebut
menunjukkan bahwa kontribusi UCD pada penelitian
ini tidak hanya diwujudkan dalam proses perancangan

antarmuka, tetapi juga diterapkan sampai pada
implementasi dan evaluasi website berdasarkan
kebutuhan pengguna.

Hasil penelitian ini juga melengkapi penelitian
terdahulu mengenai penerapan UCD pada sistem
booking. Nuria dkk.(Nuria et al., 2024) menerapkan
UCD pada pengembangan antarmuka aplikasi booking
studio foto, sedangkan Pokhrel dkk. (2024)
menerapkan pendekatan berpusat pada pengguna pada
sistem  reservasi  penerbangan. Penelitian ini
menerapkan pendekatan tersebut pada konteks layanan
barbershop dengan mengintegrasikan proses reservasi,
penjadwalan barber, pembayaran daring, riwayat
pemesanan, serta pengelolaan operasional dalam satu
website. Dengan demikian, kontribusi penelitian
terletak pada penerapan UCD secara end-to-end pada
konteks booking barbershop serta pembuktian hasil
implementasinya melalui evaluasi fungsional dan
usability.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan
yang perlu diperhatikan. Pertama, website booking
dikembangkan berdasarkan kebutuhan dan proses
bisnis Reza Barbershop sehingga hasil implementasi
belum dapat digeneralisasikan secara langsung pada
barbershop atau penyedia jasa lain yang memiliki
karakteristik operasional berbeda. Pengembangan
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sistem berfokus pada kebutuhan pengguna yang
diperoleh melalui proses observasi dan wawancara
pada objek penelitian.

Kedua, evaluasi usability dilakukan
menggunakan System Usability Scale (SUS) dengan
melibatkan 30  responden. Evaluasi tersebut
menghasilkan skor SUS sebesar 82,67 dan memberikan
gambaran mengenai tingkat usability sistem
berdasarkan persepsi responden. Namun, penelitian ini
belum mengevaluasi aspek pengalaman pengguna
secara lebih luas menggunakan instrumen lain atau
pengujian berbasis tugas yang dapat mengukur aspek
seperti waktu penyelesaian, tingkat keberhasilan tugas,
dan kesalahan pengguna.

Ketiga, dari sisi fungsionalitas, sistem telah
mendukung registrasi dan autentikasi pengguna,
pemesanan layanan, pemilihan barber dan jadwal,
pembayaran daring melalui Midtrans, pengelolaan
riwayat pemesanan, serta pengelolaan data oleh
administrator. Namun, sistem belum menyediakan
beberapa fitur pengembangan lanjutan, seperti
pelacakan antrean secara real-time dan dashboard
analitik yang menyajikan informasi operasional secara
lebih komprehensif.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian
selanjutnya dapat memperluas objek penelitian pada
barbershop atau bidang jasa lain dengan karakteristik
pengguna yang berbeda, melibatkan jumlah dan
karakteristik responden yang lebih beragam, serta
mengombinasikan SUS dengan metode evaluasi lain
seperti User Experience Questionnaire (UEQ) atau
usability testing berbasis tugas. Pengembangan sistem
juga dapat diarahkan pada penambahan fitur antrean
real-time dan analisis data operasional untuk
memperluas fungsi website booking.

KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengembangkan website
booking Reza Barbershop menggunakan metode User
Centered Design (UCD) dengan melibatkan kebutuhan
pengguna sebagai dasar dalam proses perancangan dan
pengembangan sistem. Penerapan UCD dilakukan
mulai dari identifikasi konteks penggunaan dan
kebutuhan pengguna, perancangan solusi,
implementasi sistem, hingga evaluasi terhadap hasil
pengembangan. Website yang dihasilkan menyediakan
fitur registrasi dan login, pemilihan layanan dan
barber, penentuan jadwal, pemesanan layanan,
pembayaran daring, riwayat dan perubahan jadwal
pemesanan, serta pengelolaan data oleh administrator
dalam satu sistem yang terintegrasi.

Hasil pengujian Black Box menunjukkan bahwa
seluruh fitur utama dapat berjalan sesuai dengan

skenario dan kebutuhan fungsional yang telah
ditetapkan. Evaluasi usability terhadap 30 responden

menggunakan  System  Usability ~ Scale  (SUS)
menghasilkan ~ skor  rata-rata  sebesar  82,67.
Berdasarkan interpretasi yang digunakan dalam

penelitian, nilai tersebut termasuk dalam Grade A,
kategori Acceptable, dan Adjective Rating Excellent.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa website telah
memenuhi kebutuhan fungsional serta memperoleh
tingkat usability yang tinggi berdasarkan penilaian

pengguna.
Kontribusi  penelitian ini terletak pada
penerapan UCD  secara  menyeluruh  pada

pengembangan website booking dalam konteks layanan
barbershop. Pendekatan tersebut tidak hanya
digunakan pada tahap perancangan antarmuka, tetapi
diterapkan mulai dari identifikasi kebutuhan hingga
implementasi dan evaluasi sistem menggunakan Black
Box Testing dan SUS. Integrasi proses pemilihan
layanan, barber, jadwal, pembayaran daring, serta
pengelolaan  pemesanan  dalam  satu  website
menunjukkan bahwa kebutuhan pengguna dapat
diterjemahkan menjadi sistem yang berfungsi sesuai
spesifikasi dan memiliki tingkat usability yang tinggi.
Untuk penelitian selanjutnya, pengembangan
dapat dilakukan dengan memperluas objek dan
karakteristik responden, mengombinasikan SUS
dengan metode evaluasi lain seperti User Experience
Questionnaire (UEQ) atau usability testing berbasis
tugas, serta menambahkan fitur seperti pelacakan
antrean secara real-time dan dashboard analitik untuk
mendukung kebutuhan operasional yang lebih luas.
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